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ABSTRAKSI

Mutu dari suatu konstruksi pekerjaan jalan tidak terlepas dari mutu komposisi
campuran dan kepadatan yang ada pada konstruksi tersebut, dimana kekuatan suatu
konstruksi jalan sangatlah tergantung pada kualitas material pembentuknya, sehingga
komposisi campuran agregat kelas A harus memiliki karakterisrik dan kepadatan tertentu
yaitu dengan melakukan pengujian gradasi, berat jenis, dan abrasi. Agregat yang
dimaksud disini adalah batu pecah 2/3 dan split yang digunakan dalam pencampuran
lapisan pondasi atas (base) perkerasan jalan, yaitu batu pecah 2/3 dikurangi dan
ditambahkan split yang bervariasi ( 5%,10%,15%) untuk mengetahui kepadatan

maksimum.

Hasil dari pengujian didapat bahwa sifat dan karakteristik untuk batu pecah 2/3
berat jenis (Bulk) sebesar 2,582, berat jenis (SSD) sebesar 2,611, berat jenis (Apparent)
sebesar 2,661, penyerapan air sebesar 1,147%, dan untuk split berat jenis (Bulk)sebesar
2,769, berat jenis (SSD) sebesar 2,790, berat jenis (Apparent) sebesar 2,828 dan
penyerapan air 0,754%. Pengujian abrasi didapatkan sebesar 22,58%,dan untuk
pasir/agregat halus berat jenis (Bulk) sebesar 2,554, berat jenis (SSD) sebesar 2,597,
berat jenis (Apparent) sebesar 2,669 dan penyerapan air sebesar 1,693 dan berdasarkan

klasifikasi umum memenuhi persyaratan Spesifikasi Bina Marga tahun 2010 revisi II.

Nilai pemadatan standar dengan tidak menambahkan split nilai kepadatan 2,135
g/cm® dengan kadar air 5,319 % dan penambahan split 5 % nilai kepdatan 2,165 g/cm?
dengan kadar 5,081 %, dan penambahan split 10 % nilai kepadatan 2,176 g/cm® dengan
kadar air 5,062 % dan penambahan split 15 % nilai kepadatan 2,191 g/cm?® dengan kadar
air 5,013 %.

Kata kunci : Base, karakteristik material, compaction.
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ASTM

American Standar For Testing and Materials

SNI

standar nasional indonesia

AASTHO

American Association of State Highway and Transporiation Officials

CBR

California Bearing Ratio

SSD

Saturated Surface Dry

Bulk

Berat jenis Kering oven

Apparent

Berat jenis semu

Cone

Kerucut

Xi



Strike edge

Pemogakan tepi

Kadar air

Perbandingana antara berat air dengan berat kering atau bahan padat contoh agregat
yang biasa dinyatakan dalam persen.

Kadar air optimum

Kadar air yang menghasilkan berat isi kering maksimum.

Berat isi

Perbandingan antara berat volume sesuatu masa agreget

Berat isi basah

Perbandingan berat bahan padat dan air terhadap volume masa agregat

Berat isi kering

Perbandingan antara berat kering terhadap volume masa agregat

Berat jenis

Perbandingan antara berat isi suatu bahan terhadap berat isi air pada suhu tertentu.

Agregat halus

Agregat yang lolos ayakan N 0.4 (4.75mm).
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Agregat kasar

agregat yang tertahan pada ayakan N 0.4 (4.75mm).

Berat kering maksimum (dry density)

Berat isi pada kadar air optimum

Kadar air optimum (Optimum Moisture Content )

Kadar air yang menghasilkan berat isi kering maksimum

Pemadatan (compaction)

proses keluarnya udara dari masa tanah sebagai akibat kekuatan mekanis sehingga butir

— butir tanah menjadi lebih kompak

Lapis pondasi atas
Lapisan pada sistem perkerasan yang terletak dibawah lapis permukaan dan diatas lapis

pondasi bawah yang berfungsi menyebarkan tegangan dari lapis permukaan kepada

lapisan dibawahnya.

Lapis pondasi bawah

Lapisan pada sistem perkerasan yang terletak dibawah lapis pondasi atas dan tanah

dasar yang berfungsi menyebarkan tegangan dari lapisan diatas pada tanah dasar.

Kepadatan

Perbandingan antara berat isi kering dengan berat isi kering maksimum.
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